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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 
This study aims to analyze the content of bioactive 
compounds and antioxidant activity qualitatively of 
Eucheuma cottonii seaweed. Solar drying and paranet 
covered were applied to the drying method of E. cottonii 
seaweed so that the bioactive components were not 
damaged. The extraction process used 70% ethanol as 
solvent. The analysis included yield, phytochemical, and 
antioxidant activity assay using DPPH 
(Diphenylpicrylhydrazyl) reagent, which was carried out in 
several dilution treatments such as crude extract, 10- and 
100-times dilution with ethanol solvent. Bioactive 
compounds (phytochemicals) and antioxidant activity were 
measured qualitatively by the resulting colour changes. The 
extraction process of E. cottoni produces an extract yield of 
9.232%. The results of the phytochemical qualitatively assay 
showed that the seaweed extract of E. cottonii contained 
bioactive compounds such as alkaloids (Wagner, 
Dragendorff, Mayer), flavonoids, saponins, and tannins. The 
ethanol extract of E. cottoni seaweed has strong antioxidant 
activity as indicated by the colour change of the DPPH 
reagent to yellowish up to 10 times dilution. E. cottoni 
seaweed, through the solar drying process and covered with 
paranet, can be an alternative source of natural products 
with bioactive compounds and antioxidant activity. 
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1. PENDAHULUAN 
Rumput laut atau algae yang dikenal dengan nama internasional seaweed merupakan 

bagian terbesar dari tanaman laut. Rumput laut adalah tanaman tingkat rendah yang tidak 
memiliki perbedaan susunan kerangka seperti akar, batang dan daun yang sejati dan lebih 
dikenal dengan nama tumbuhan talus (Berhimpon, 2001). Masyarakat menggunakan rumput 
laut hanya sebagai sayuran dan bahan yang tidak berbahaya untuk dimakan. Seiring dengan 
berjalannya waktu, pengetahuan tentang pengolahan rumput laut pun semakin berkembang 
tidak hanya untuk keperluan pangan saja namun diberbagai bidang seperti farmasi, kosmetik 
dan industri menggunakan rumput laut. 

Salah satu jenis rumput laut yang telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan 
bahan tambahan pangan yaitu Eucheuma cottonii. Rumput laut ini mengandung banyak 
senyawa bioaktif yang telah dimanfaatkan pada bidang kosmetika (Dolorosa et al., 2017). 
Manfaat lain dari rumput laut yaitu sebagai sumber antioksidan alami dari produk lokal. 
Antioksidan berdasarkan sumbernya dibagi menjadi dua yaitu antioksidan alami dan 
antioksidan sintesis. Antioksidan sintesis telah banyak digunakan, namun penggunaan dalam 
jumlah berlebihan dapat menimbulkan efek samping (Cahyadi, 2006).  

 
Klasifikasi Eucheuma cottonii: 
Divisi  : Rhodophyta 
Kelas   : Rhodophyceae 
Ordo   : Gigartinalas 
Familia   : Solierisceae 
Filum  : Euecheuma 
Genus  :  E. Cottonii 
 

 
Gambar 1. Rumput laut Eucheuma cottonii 

 
Rumput laut merupakan salah satu produk hasil perairan yang banyak mengandung 

senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatan sebagai sumber antioksidan alami. Rumput laut 
Eucheuma cottonii juga mengandung mikronutrien alami berupa vitamin A. B1, B2, B12, C, D, 
E, F, K, mineral dan asam lemak yang baik bagi kesehatan tubuh (Necas dan Bartosikova, 
2013). Ekstrak metanol E. cottonii mengandung senyawa bioaktif berupa flavonoid, fenol dan 
alkaloid sebagai antioksidan yang mampu menangkal aktivitas peroksida (H2O2) (Karpanai et 
al., 2014). Aktivitas antioksidan rumput laut E. cottonii memiliki nilai IC50 sebesar 105,04 
µg/ml dengan kandungan komponen bioaktif berupa flavonoid, fenol, hidrokuinon dan 
triterpenoid (Nurjanah et al., 2015). 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan dan meredam radikal bebas, serta 
menghambat terjadinya proses oksidasi sel tubuh, sehingga dapat mencegah atau 
mengurangi terjadinya kerusakan sel (Abdul et al., 2005). Radikal bebas dapat menyebabkan 
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sel menjadi rusak dan menyebabkan berbagai jenis penyakit degeneratif dan penuaan dini. 
Antioksidan dapat mencegah terjadinya oksidasi pada komponen nutrisi seperti asam lemak 
dan protein dengan cara mendonorkan elektron dan memutus reaksi berantai radikal bebas 
(Murray et al., 2009). Oleh karena itu, antioksidan sangat bermanfaat bagi kesehatan dan 
perperan penting untuk mempertahankan kualitas produk pangan.  

Pengeringan merupakan proses yang dilakukan untuk menggurangi kadar air pada suatu 
bahan. Proses pengeringan dilakukan untuk meningkatkan masa simpan dan mencegah 
pertumbuhan patogen seperti bakteri dan kapang. Namun, proses pengeringan panas dapat 
berpotensi untuk merusak komposisi kandungan senyawa bioaktif (Suryaningrum et al., 
2006). Beberapa komponen bioaktif diketahui kurang stabil terhadap panas (Robinson, 1995). 
Proses pengeringan dapat mempengaruhi kandungan komponen bioaktif dan aktivitas 
antioksidan yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen bioaktif dan 
aktivitas antioksidan secara kualitatif rumput laut Eucheuma cottonii yang dikeringkan 
menggunakan sinar matahari dengan ditutupi paranet. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Sumberdaya Kelautan dan Perikanan Prodi 
Pendidikan Kelautan dan Perikanan UPI Kampus Serang pada Tanggal 25 April 2022.  

2.1 Ekstraksi  

Ekstraksi sampel dilakukan secara maserasi, ditimbang sebanyak 50 g serbuk rumput laut 
Eucheuma cottonii, kemudian direndam dalam 500 mL etanol 70% selama 5 hari. Hasil 
disaring dengan kertas saring Whatman No. 42 sehingga diperoleh filtrat. Filtrat yang 
diperoleh kemudian dievaporasi untuk mendapatkan ekstrak etanol. Ekstrak hasil evaporasi 
dimasukan ke dalam oven sampai menjadi ekstrak kental lalu didinginkan dalam desikator 
sebelum ditimbang dan analisis lebih lanjut. 

 
2.2 Uji Fitokmia 
2.2.1 Flavonoid 

Sebanyak 2 ml ekstrak ditambahkan dengan 2 mL n-heksana kemuadian akan muncul 2 
lapisan yaitu lapisan asam dan lapisan basa. Tambahkan metanol sebanyak 1 mL, lapisan yang 
digunakan untuk uji yaitu lapisan asam. Tambahkan 5 tetes HCL dan 0,5 serbuk mg, kemudian 
kocok dengan kuat. Hasil positif ditunjukan dengan terbentuknya warna merah, kuning atau 
jingga.  
2.2.2 Saponin  

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan 2 mL air sambil dikocok selama 1 menit, lalu 
ditambahkan 2 tetes HCl. Amati busa yang terbentuk, jika tetap stabil hingga ± 7 menit, maka 
ekstrak positif mengandung saponin. 
2.2.3 Tanin  

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan 10 tetes FeCl3 1%. Ekstrak positif mengandung fenol 
apabila menghasilkan warna hijau, merah kecoklatan, biru atau hitam pekat. 
2.2.4 Alkaloid 

Sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan pada masing-masing tabung reaksi. Tabung reaksi 1 
ditambahkan pereaksi Dragendorff sebanyak 5 tetes. Tabung reaksi 2 ditambahkan pereaksi 
Wagner sebanyak 5 tetes. Pada tabung reaksi 3 ekstrak terlebih dahulu ditambahkan 3 sampai 
5 tetes H2SO4 pekat lalu dikocok hingga terbentuk dua lapisan. Fraksi asam (atas) diambil, 
kemudian ditambahkan pereaksi Mayer. Apabila terbentuk endapan menunjukkan bahwa 
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sampel tersebut mengandung alkaloid, dengan pereaksi Mayer memberikan endapan 
berwarna putih-kekuningan, pereaksi Dragendorff memberikan endapan berwarna kuning, 
merah atau jingga dan pereaksi wagner memberikan endapan berwarna coklat.  
2.2.5 Steroid/ Triterpenoid  

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan cloroform. Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan 
selama beberapa menit. Setelah itu ditambahkan pereaksi Lieberman-Buchard sebanyak 10 
tetes.  Steroid memberikan warna biru atau hijau, sedangkan triterpenoid memberikan warna 
merah atau ungu. 

 
2.3 Uji aktivitas antioksidan kualitatif DPPH 

Kemampuan sampel uji dalam meredam proses oksidasi radikal bebas DPPH (1,1 diphenyl-
2-picrylhidrazyl) dalam larutan methanol. Reaksi ini dapat diamati melalui perubahan warna 
larutan pereaksi DPPH dari ungu menjadi kuning (Molyneux, 2004). 

 
2.4 Persiapan larutan uji dan kontrol 

Sebanyak 9,8 mg DPPH ditimbang, kemudian dilarutkan dalam metanol hingga volume 50 
mL (konsentrasi 200 ppm). Vitamin C sebagai kontrol posotif dilarutkan dengan etanol 1 : 1. 
Lalu dimasukan ke dalam tabung reaksi sebanyak 2 ml. setelah itu direaksikapern dengan 
larutan DPPH sebanyak 4 ml. larutan akan bereaksi menimbulkan warna kuning jernih  
ditandakan karena vitamin C mengandung aktivitas antioksidan tinggi sehingga dijadikan 
sebagai kontrol positif pada pengujian aktivitas antioksidan. 

 
2.5 Persiapan pengenceran ekstrak kasar 

Pembuatan larutan pengenceran ekstrak etanol Eucheuma cottonii dengan pengenceran 
10 kali dan pengenceran 100 kali. Pengenceran 10 kali dilakukan dengan mencampurkan 
ekstrak kasar E. cottonii sebanyak 0,1 ml dan 0,9 ml etanol, kemudian pengenceran 100 dibuat 
dengan menambahkan ekstrak kasar E. cottonii sebanyak 0,01 ml pada 0,99 ml etanol.  

 
2.6 Analisis Kualitatif Aktivitas Antioksidan  

Sebanyak 2 mL larutan sampel ekstrak kasar Eucheuma cottonii dan larutan pengenceran 
ekstrak 10 kali dan pengenceran 100 kali kedalam tabung reaksi. Tambahkan 4 mL larutan 
pereaksi DPPH sedikit demi sedikit pada masing-masing tabung reaksi, kemudian amati 
perubahan warnanya. Aktivitas antioksidan ditandai dengan adanya perubahan warna yang 
terbentuk dari masing masing sampel uji menjadi kuning (Molyneux, 2004). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Rendemen ekstrak  

Rumput laut Eucheuma cottonii yang diekstraksi secara maserasi 2 x 24 jam dengan larutan 
etanol 70 % perbandingan 1:10 (m:v) menghasilkan filtrat 1000 mL dan setelah melalui 
evaporasi diperoleh berat rendemen sampel 92,32 gram atau sebesar 9,232%. Presentase 
rendemen yang rendah menunjukan komponen bioaktif yang terkandung di dalamnya juga 
rendah dan sebaliknya (Nurjanah et al., 2009). Kandungan rendemen yang rendah didapat 
karena proses evaporasi dilakukan untuk menghilangkan air dan sisa pelarut. Rendemen 
ekstrak yang kurang dari 10% kadar airnya akan meminimalisir tumbuhnya jamur dan kapang 
serta mempunyai daya simpan yang baik (Zainab et al., 2016). 
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3.2 Fitokimia kualitatif 
Skrining fitokimia secara kualitatif dilakukan untuk mengetahui senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak. Prinsip dasarnya yaitu adanya reaksi penguji warna dengan 
berbagai pereaksi yang digunakan (Harborne, 1996). Hasil skrining fitokimia secara kualitatif 
ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil fitokimia secara kualitatif ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii 

Senyawa 
aktif 

Metode Uji Hasil Hasil Reaksi Keterangan 

Alkaloid  +++    
Dragendorff  Pereaksi 

Dragendorff 
+ 

 

Endapan 
berwarna jingga  

Wagner  Pereaksi 
Wagner 

+ 

 

Perubahan warna 
menjadi warna 
coklat 

Mayer  Pereaksi Mayer, 
H2SO4 

+ 

 

Endapan 
berwarna 
kekuningan 

Flavonoid  HCL, Serbuk mg +++ 

 

Endapan 
berwarna jingga  
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Keterangan  
+++  : Sangat Kuat (kandungan senyawa lebih banyak, warna sangat pekat) 
++ : Kuat (mengandung senyawa, warna cukup pekat) 
+ : Lemah (mengandung senyawa, sedikit berwarna) 
₋ : Tidak terdapat senyawa   
 

Kandungan senyawa alkaloid diuji menggunakan 3 pereaksi yaitu Dragendorff, Wagner dan 
Mayer. Hasil skrining (Tabel 1) menunjukan ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii positif 
mengandung senyawa bioaktif alkaloid. Adanya alkaloid ditandai dengan terbentuknya 
endapan putih atau kekuning kuningan dengan pereaksi Mayer, endapan jingga dengan 
pereaksi Dragendorff, dan endapan coklat dengan pereaksi Wagner. Pembentukan senyawa 
komplek pereaksi dan ion logam mengakibatkan adanya endapan yang terbentuk, sehingga 
menunjukan senyawa alkaloid sanggup untuk bergabung dengan logam yang memiliki atom 
yang lebih tinggi (Murtadlo, 2013).   

Kandungan senyawa flavonoid pada rumput laut Eucheuma cottonii positif ditandai dengan 
adanya perubahan warna menjadi jingga pekat. Hasil reaksi itu disebabkan adanya reaksi 
reduksi yang disebabkan oleh asam klorida dan magnesium (Simaremare, 2014). Hasil skrining 
(Tabel 1) menunjukan E. cottonii menghasilkan perubahan warna jingga yang sangat pekat 
yang menunjukan kandungan flavonoid yang tinggi. Ekstrak etanol E. cottonii dapat berperan 
sebagai sumber antioksidan dengan kandungan flavonoid yang tinggi. Identifikasi flavonoid 
menggunakan uji Wilstater, serbuk Mg dan asam klorida bereaksi membentuk gelembung H2, 

Tanin  FerCl3 + 

 

Perubahan warna 
coklat kehitaman  

Saponin  HCL +++ 

 

Terdapat busa 
yang stabil lebih 
dari 7 menit 

Triterpenoid/ 
Steroid  

Pereaksi 
Lieberman- 

Buchard 

- 

 

Tidak ada 
perubahan  
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sehingga terjadi reaksi reduksi pada inti benzobiron. Reaksi yang dihasilkan terjadi perubahan 
warna menjadi merah atau jingga (Bhermana, 2020).  

Identifikasi senyawa tanin pada rumput laut Eucheuma cottonii cenderung lemah, ditandai 
dengan perubahan warna coklat sedikit kehitaman (Tabel 1). Senyawa terindetifikasi tanin 
kuat akan ditandai dengan perubahan warna hijau kehitaman atau hitam pekat. Gugus fenolik 
pada senyawa tanin berikatan dengan ion Fe dari FeCl3 membentuk senyawa yang kompleks 
yang memberi warna hijau kehitaman. Tanin juga memiliki peran biologis dari mulai 
pengendap protein hingga pengkhelat ion logam (Malangngi 2012).  

Identifikasi Saponin pada rumput laut Eucheuma cottonii kuat ditandai dengan 
terbentuknya busa setelah dikocok selama kurang dari 2 menit. Terbentuknya busa 
dikarenakan senyawa saponin mempunyai gugus hidrofil yang berkaitan dengan air 
sedangkan gugus hidrofob mengikat oksigen diudara, dimana gugus polar berada diluar misel 
dan gugus non- polar berada di dalam miselia (Bhermana, 2020). Prinsipnya pada peristiwa 
ini, disebut adanya reaksi hidrolisis dengan ditandai dengan terbentuknya buih atau busa 
(Wardana dan Tukiran, 2016). 

Rumput laut Eucheuma cottonii tidak teridentifikasi senyawa triterpenoid dan senyawa 
steroid karena tidak adanya perubahan warna dari raksi yang dihasilkan. Menurut Ergina, 
(2014) senyawa triterpenoid/steroid cenderung bersifat nonpolar yang dapat dihasilkan dari 
pelarut yang bersifat sama. Hasil tabel 1 menunjukan bahwa kandungan senyawa aktif pada 
ekstrak polar karena pelarut yang digunakan untuk proses ekstraksi senyawa aktif pada 
rumput laut E. cottonii adalah pelarut polar yaitu etanol. Pernyataan ini juga diperkuat karena 
triterpenoid merupakan salah satu senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan, biasanya 
larut dalam pelarut yang bersifat non polar.  

Lantah et al., (2017) melaporkan rumput laut Eucheuma cottonii tidak terdeteksi zat 
bioaktif yang diduga akibat pengeringan dibawah sinar matahari secara langsung. Panas dari 
paparan sinar matahari dapat berpotensi untuk merusak komposisi kandungan senyawa 
bioaktif yang ada di dalam sampel (Suryaningrum, et al., 2006). Sharo et al., (2013) 
melaporkan senyawa aktif pada rumput laut yang dikeringkan dengan cara dijemur dan 
diekstrak dengan pelarut etanol positif mengandung senyawa triterpenoid dan tidak 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan steroid. Alkaloid merupakan senyawa bioaktif 
yang memiliki sifat kurang stabil dalam panas (Robinson, 1995). Pada penelitian ini proses 
penjemuran rumput laut dilakukan menggunakan paranet, agar rumput laut saat dijemur 
tidak terpapar langsung oleh sinar matahari. Perlakuan penjemuran tersebut membuat 
senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak rumput laut masih bisa teridentifikasi berupa, 
alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. 

 
3.3 Uji Aktivitas Antioksidan Kualitatif 

Pengujian antioksidan menggunakan DPPH yang prinsipnya dengan mengukur pemudaran 
warna ungu menjadi kuning ketika diberi campuran ekstrak yang mengandung antioksidan. 
Pada penelitian ini dilakukan proses pengenceran 10, 100 kali serta ekstrak kasar tanpa 
pengenceran untuk menjadi variabel pembeda kandungan aktivitas antioksidan. Pada 
pengujian aktivitas antioksidan juga disertai dengan adanya Vitamin C sebagai kontrol positif. 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan kisaran konsentrasi pengenceran yang tepat dan 
memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan perubahan warna (uji kualitatif) hasil pengamatan 
aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil uji aktivitas antioksidan pada rumput laut Eucheuma cottonii dapat 
Sampel Sebelum 

ditambahkan  
DPPH 

Sesudah 
ditambahkan  

DPPH 

Hasil Keterangan 

Vitamin C 
(Kontrol 
positif) 

  

+++ Berwarna 
kuning cerah 

Ekstrak kasar 
E. cottonii  

  

+++ Berwarna 
kuning cerah 

Sampel ekstrak 
dengan 10 x 
pengenceran 

  

+ Berwarna ungu 
kekuningan 

Sampel ekstrak 
dengan 100 x 
pengenceran 

  

- Berwarna ungu 
pekat 

Keterangan  
+++  : Sangat kuat (terdapat aktivitas antioksidan sangat tinggi) 
++ : Kuat (terdapat aktivitas antioksidan tinggi) 
+ : Lemah (terdapat aktivitas antioksidan lemah) 
₋ : Tidak ada aktivitas antioksidan 
 

Adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii ditandai dengan 
perubahan warna dari ungu menjadi warna kuning. Semakin cerah perubahan warna kuning 
yang dihasilkan semakin kuat aktivitas antioksidannya. Hasil uji aktivitas antioksidan pada 
rumput laut E. cottonii dapat di lihat pada Tabel 2. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol rumput 

http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxi


33 | Jurnal	Kemaritiman:	Indonesian	Journal	of	Maritime	4	(1)	(2023)	25-34	

DOI: http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxx 
p- ISSN 2776-608X e- ISSN 2776-5970   

laut Eucheuma cottonii pada pengencertan 100 x menunjukan tidak terjadi perubahan warna 
atau warna ungu, pengenceran 10 x menunjukan perubahan warna dari ungu pekat menjadi 
ungu pucat atau kekuningan, sedangkan pada ekstrak kasar rumput laut E. cottonii terjadi 
perubahan warna menjadi warna kuning. Menurut Muharni et al., (2013), apabila terjadi 
perubahan warna dari ungu menjadi kuning maka diindikasikan adanya reduksi senyawa 
radikal bebas dari DPPH yang direaksikan dengan sampel.  

Hasil penelitian ini diperoleh adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak rumput laut 
Eucheuma cottonii menggunakan pereaksi DPPH dengan metode kualitatif berupa perubahan 
warna menjadi kuning. Senyawa aktif yang terkandung pada E. cottonii antara lain alkaloid, 
flavonoid, saponin, dan tanin memiliki potensi menangkal radikal bebas atau dapat berperan 
sebagai antioksidan. Senyawa yang paling kuat berperan sebagai aintioksidan yaitu senyawa 
golongan fenol misalnya flavonoid. Menurut Chew et al., (2008), kandungan total fenolik pada 
sampel kering rumput laut Kappapycus alvarezzi (E. cottonii) menunjukan kadar antioksidan 
dan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.  

 
4. KESIMPULAN  

Ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii mengandung senyawa bioaktif berupa golongan 
flavonoid, alkaloid, saponin, tannin. Ekstrak etanol E. cottonii memiliki aktivitas antioksidan 
kuat yang dilihat berdasarkan perubahan larutan menjadi warna kuning saat direaksikan 
dengan pereaksi DPPH. Rumput laut E. cottonii melalui proses pengeringan sinar matahari 
dan penutupan dengan paranet dapat menjadi alternatif bahan alami yang memiliki senyawa 
bioaktif dan aktivitas antioksidan yang tinggi. 
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